s S‘ =|~,.

.@Q\ Ol G Bl iCodl Olge

el il Jl Ola gy a0 g LIS IR ad :JJ..':,.U Ol b cﬁ | LIRS

Olegiy el 3 WL sl pdd Slap Loy csiially oad) Lt SLill Telgit 0y ill 53
a3 cpeedl 2ly (Ll Olilaze Loy ¢ oloanVly wlondl LI Lag VT (o] Bz | 05T
Pl sla] 093 S clisly S bl ga BLaL O] 196 dlivy Bl e wedle 13] 10l
Eondl O] i e 8 UL ks Lol G o) ekl clale Ao Ay iy nd 1A 22k
Sl P G LSS (2 Ol oy 0555 50l OIS 55,0 e Lasasy L) o 8
& LY LA Lok gl Bl gyl alem ) o) Blel oSy el dasdl 057
Gty Soallall odd Ml il @ @S OTAN 93 s Ly S S OTAN AT I35 0 B wliv
O AT M e Gl Sliv ad-Y. eSO OTAN Laas g GLd plsl L= bl
b o) ety oo M el ol aly 3Ll ods 3 3 S OTAN g3 51T e S
ey e ple IKa peding cgitie GLo ] i golly 15a5 ateg 23 4o B O\ s il
B 13l 5l Ll cplyl dy o BLE o 3 g oly aLudl g g gisll Gy o S G4 BLAI
BT Oluy canilsy ciomnily clons> 1M o Slially= Y Lplerr Yy wlond) GLd tpludl oy L)
sl sde o83 i B sall) S ) @ @S OTA Y L aaly il e livall oda
wie Bl plgl Of o (2005 3o BLSG Len ot B £18Y LSS -3 aT A 23 (3 5L g
o a8 @) bl a el ey o ol Sz g 3 g 53 sl s §pme 1S il
Slio—Y sl ¥l Blidly el SIS plsl dy Ll Bl 1ol g5l gag podl cnadd) w35
VaKaos iyl anndl o w1S0L Iodtialy iy Ls wlinall e i ¢S OTAN (3 Bl
Slio J] @S 0T r dabsandl Gliall sds w2y s B Ledde BLoly cagidl) & ol
193 Bl e Ll=v sy 3 Jo oliall ods BT S5 ¢ addal wlivy dend Slivy S5
ST e Bty (ogiS” 3 Ogpmnddl 083 W Taady acadl) ol T gag o M s 23 3 0T

skl el i bl ) skl S



ABSTRACT

Fadhlalla. F. F. Balrammanu. 2016. Hypocracy in the Quran al Karim. Thesis.
Islamic studies Department of Postgraduate Faculty Islamic State University
Sunan Ampel Surabaya Indonesia. Adviser: (1) Prof. Dr. H. Husein Aziz, M.Ag.
(11) Prof. Dr. H. Burhan Djamaluddin, MA.

Keyword: Hypocrisy, Quran, Islamic.

The interpreters of Quran mentioned many types of hypocrisy, such as the hypocrisy
dealing with daily life practices (amaliyah) and hypocrisy dealing with belief (‘aqidah).
Meanwhile, there are two types of hypocrisy they did not mention, i.e., the hypocrisy
dealing with social and political matters. Hypocrisy is defined as showing the Islamic
perform and hiding the non-Islamic agenda. Muslim psychologists said that hypocrisy is
a psycho-turbulence which is considered as kind of mental illness

There are three major questions answered in this dissertation: 1.what is the kind of
hypocrisy mentioned in the Qur'an?; 2.What are the attributes of hypocrisy described in
the verses of the Quran?; 3.What is the role played by the Qur’an in dealing with the
phenomena of hypocrisy?

The goals of this study are 1. Explaining the types of hypocracy indentified in the Quran;
2. Finding all attributes (characters) of hypocrisy described by Quranic verses; 3. Stating
the role of Quran as therapeutical guidelines for this phenomena.

This study concludes that: 1) hypocrisy can be categorised into two main categories:
religious hypocrisy and non-religious (worldy) hypocrisy. Religious hypocrisy is divided
into hypocrisy dealing with daily life practices (amaliyah) and hypocrisy dealing with
belief (‘aqidah). Furthermore, non-religious (wordly) hypocrisy is divided into social and
political hypaocrisies; 2. The analysis on attributes of hypocrisy is conducted by putting
them into three main sub-categories. Religious, psycho and social attributes that are very
influential to the individual and communal life; 3. The role of Quran in solving the
problems of hypocrisy is very central and important.

What the writer does in this this study on the types of hypocary is to accomplished what
the classical theories had mentioned. The write finds that he types of hyporacy are not as
limited as what the Quranic interpreters said. There are many other types tobe mentioned
as in fact he types of hypocary in the modern life include non-religious (wordly)
hypocracies which are dealing with social and political landscape.

The attributes or characters of hypocrisy, either as mentioned in the classical or in modern
theories, have been describing in the Quran. The interpreters of Quran have used the
prophetic traditions (ahadith) as references to support their arguments. By considering the
new theory on hypocrisy, it can be said that the hypocrisy in the Quran can be classified
into intellectual, psycho and moral hypocrisies.
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Para ahli tafsir menyebutkan beberapa jenis kemunafikan, antara lain kemunafikan
amaliah dan kemunafikan akidah. Sementara itu, ada dua jenis kemunafikan lain yang
tidak disinggung oleh mereka, yaitu kemunafikan yang bersifat politis dan sosial.
Kemunafikan adalah menampakkan keislaman dan menyembunyikan kekufuran. Para
psikolog muslim menganggap, bahwa kemunafikan ini adalah keguncangan psikis
seseorang, sehingga ini merupakan fenomena penyakit psikis.

Sementara itu ada beberapa rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Jenis
kemunafikan apa saja yang didefinisikan oleh al-Qur'an al-Karim? 2) Sifat-sifat
kemunafikan apa saja yang disinggung oleh ayat-ayat al-Qur'an al-Karim? 3) Apa peran
penting al-Qur'an dalam memberikan terapi terhadap fenomena ini?

Sementara tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) Menjelaskan beberapa jenis kemunafikan
yang didefinisikan oleh  al-Qur'an, 2 Menemukan sifat-sifat kemunafikan yang
diungkapkan di ayat-ayat al-Qur'an, 3) Menunjukkan peran al-Qur'an dalam memberikan
terapi fenomena terhadap kemunafikan ini

Penelitian ini bisa disimpulkan menjadi beberapa kesimpulan, sedangkan yang paling
menonjol adalah: 1) Bahwa kemunafikan bisa dibedakan menjadi bersifat agama dan
dunia. Sedangkan yang bersifat agama masih terbagi menjadi bersifat akidah dan
kemunafikan amaliah. Sedangkan kemunafikan yang bersifat dunia dibedakan menjadi
beberapa jenis, ada yang bersifat politis, kemunafikan komunitas sosial. 2) Adapun sifat-
sifat kemunafikan maka terdapat tiga pembahasan: Ciri (sifat) yang bersifat agama,
psikis, dan social menjelaskan tentang pengarun sifat-sifat ini terhadap individu dan
masyarakat. 3) Peran al-Qur'an dalam memberikan  terapi terhadap fenomena
kemunafikan ini telah disebutkan beberapa hal yang penting.

Penulis menemukan beberapa jenis kemunafikan di sini dengan teori yang
menyempurnakan teori klasik. Sebenarnya kemunafikan tidak hanya terbatas pada
kemunafikan yang disebutkan oleh para ahli tafsir, akan tetapi masih ditemukan jenis
kemunafikan yang lain. Teori baru ini berjalan sesuai dengan kenyataan yang ada di
masyarakat muslim sekarang ini, yakni kemunafikan dunia, yang terdiri dari bermacam-
macam kemunafikan, seperti kemunafikan politis, sosial.

Sifat-sifat kemunafikan baik yang ada pada teori klasik maupun teori modern, seluruhnya
telah disinyalir di dalam al-Qur'an. Para ahli tafsir sebenarnya telah menggunakan
argumentasi dari as-Sunnah an-Nabawiyah, untuk menyempurnakan teori klasik,
disamping ada teori baru, dengan menyimpulkan sifat-sifat yang disebutkan di dalam al-
Qur'an, sehingga dibedakan menjadi kemunafikan intelektual, psikis, dan moralitas
kemudian menyebutkan pengarun sifat-sifat ini terhadap individu dan masyarakat.



